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Abstract. The application of business ethics in modern accounting systems is important to ensure
accounting decisions are not only orientated towards financial returns but also consider social and moral
impacts. This research aims to explore the relevance of business ethics as a basis for decision-making,
identify barriers to its application, and offer strategic solutions. Using a qualitative method based on a
literature study, the research found that peer group pressure, unsupportive organisational culture, and lack
of ethics education and training are the main barriers. In addition, technological developments such as
artificial intelligence and blockchain introduce new ethical dilemmas. The research recommends
strengthening organisational culture, enhancing ethics training, and regulatory oversight to improve
transparency and accountability. The research results are expected to serve as practical and theoretical
guidance for the development of an accounting system with integrity and sustainability.

Keywords: Business Ethics, Modern Accounting System, Transparency, Accountability, Business
Sustainability

Abstrak. Penerapan etika bisnis dalam sistem akuntansi modern penting untuk memastikan keputusan
akuntansi tidak hanya berorientasi pada keuntungan finansial tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial
dan moral. Penelitian ini bertujuan mengeksplorasi relevansi etika bisnis sebagai dasar pengambilan
keputusan, mengidentifikasi hambatan penerapannya, dan menawarkan solusi strategis. Menggunakan
metode kualitatif berbasis studi literatur, penelitian menemukan bahwa tekanan kelompok sebaya, budaya
organisasi yang tidak mendukung, serta kurangnya pendidikan dan pelatihan etika menjadi hambatan
utama. Selain itu, perkembangan teknologi seperti kecerdasan buatan dan blockchain memperkenalkan
dilema etis baru. Penelitian ini merekomendasikan penguatan budaya organisasi, peningkatan pelatihan
etika, dan pengawasan regulasi untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Hasil penelitian
diharapkan menjadi panduan praktis dan teoritis bagi pengembangan sistem akuntansi yang berintegritas
dan berkelanjutan.

Kata kunci: Etika Bisnis, Sistem Akuntansi Modern, Transparansi, Akuntabilitas, Keberlanjutan Bisnis.

PENDAHULUAN

Penerapan etika bisnis dalam sistem akuntansi modern menjadi isu yang semakin relevan
di tengah dinamika dunia bisnis yang terus berkembang. Etika bisnis, yang mencakup prinsip-
prinsip moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan, memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa keputusan yang diambil dalam konteks akuntansi tidak hanya mengutamakan
keuntungan finansial tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan moralnya (Fitri &

Firdaus, 2024).
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Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pelanggaran etika dalam akuntansi sering kali
berujung pada skandal keuangan besar yang merusak reputasi perusahaan dan menurunkan
kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan (Sihaloho, Siantar, & Sitanggang, 2024).
Misalnya, manipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan harga saham atau menghindari
pajak menjadi contoh nyata bagaimana kurangnya penerapan etika dapat membawa konsekuensi
serius bagi berbagai pihak terkait. Oleh karena itu, integrasi prinsip-prinsip etika dalam
pengambilan keputusan akuntansi menjadi kebutuhan mendesak untuk menciptakan transparansi
dan akuntabilitas dalam dunia bisnis. Penelitian mengungkapkan bahwa pelanggaran etika sering
kali berhubungan dengan krisis keuangan yang disebabkan oleh laporan keuangan yang tidak
akurat dan penipuan finansial (Mansor, Mastiniwati, Mohamad Ariff, & Hashim, 2020)

Namun, meskipun pentingnya etika telah diakui secara luas, masih terdapat kesenjangan
dalam implementasinya. Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada aspek teoritis etika bisnis
tanpa memberikan panduan praktis yang memadai bagi para profesional akuntansi. Selain itu,
faktor-faktor seperti tekanan kelompok sebaya, budaya organisasi, dan kurangnya pendidikan
etika sering kali menjadi hambatan dalam penerapan prinsip-prinsip etis dalam praktik sehari-
hari. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan baru yang lebih holistik untuk memahami
bagaimana etika dapat diterapkan secara efektif dalam konteks akuntansi modern.

Kebaruan penelitian ini terletak pada eksplorasi mendalam mengenai bagaimana prinsip-
prinsip etika bisnis dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan dalam sistem akuntansi modern.
Penelitian ini tidak hanya akan mengidentifikasi tantangan utama dalam penerapan etika tetapi
juga menawarkan solusi praktis untuk mengatasi hambatan tersebut. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik serta memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan profesi akuntansi. Penelitian sebelumnya menekankan
perlunya kode etik yang kuat untuk membantu para profesional akuntansi menjaga integritas dan
objektivitas mereka (Clements, Neill, & Stovall, 2009).

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi peran etika bisnis sebagai
fondasi pengambilan keputusan dalam sistem akuntansi modern. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerapan etika dalam akuntansi,
mengevaluasi dampaknya terhadap kualitas informasi keuangan, serta merumuskan rekomendasi
strategis untuk meningkatkan kesadaran dan penerapan etika di kalangan profesional akuntansi.
Dengan pendekatan ini, penelitian ini berupaya menciptakan kerangka kerja yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk memperkuat integritas dan kredibilitas mereka melalui praktik

akuntansi yang beretika.
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KAJIAN TEORI

Berikan sumber akurat dari masing masing daftar paragraf:
Definisi dan Konsep Etika Bisnis

Etika bisnis bukan hanya sekadar konsep abstrak, tetapi juga merupakan pedoman
praktis yang berfungsi sebagai landasan untuk pengambilan keputusan yang berintegritas
di dunia bisnis. Prinsip-prinsip moral seperti kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan
menjadi komponen inti yang memastikan praktik bisnis dilakukan dengan cara yang
menghormati hak-hak semua pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan,
investor, dan masyarakat luas (Surajiyo & Dhika, 2024).

Dalam penerapan sehari-hari, kejujuran diartikan sebagai keterbukaan dalam
memberikan informasi yang benar dan transparan. Sebagai contoh, dalam konteks
akuntansi, kejujuran dapat diwujudkan melalui penyusunan laporan keuangan yang
mencerminkan kondisi perusahaan secara nyata tanpa manipulasi data untuk mencapai
tujuan tertentu. Hal ini membantu menjaga kepercayaan dari para pemangku kepentingan
dan mencegah potensi skandal keuangan (Windasari, 2024).

Tanggung jawab, sebagai salah satu prinsip utama etika bisnis, mengharuskan
perusahaan dan profesional akuntansi untuk mempertimbangkan dampak dari tindakan
mereka terhadap pihak lain. Tanggung jawab tidak hanya terbatas pada pemenuhan
kewajiban hukum, tetapi juga mencakup komitmen untuk mematuhi standar moral yang
lebih tinggi. Dalam sistem akuntansi modern, hal ini berarti memastikan bahwa keputusan
yang diambil mendukung keberlanjutan bisnis sekaligus memberikan kontribusi positif

kepada masyarakat (Asiawati, Yulita, & Nopiana, 2024)

Relevansi Etika Bisnis dalam Sistem Akuntansi Modern

Sistem akuntansi modern berperan sebagai tulang punggung dalam pengelolaan
informasi keuangan perusahaan, sehingga integritas dan keakuratan informasi yang
dihasilkan menjadi krusial (Sukma & Ismail, 2023). Dalam konteks ini, relevansi etika
bisnis tidak dapat diremehkan karena mencakup prinsip-prinsip yang mendorong
transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik.
1. Pentingnya Transparansi dan Kepercayaan Publik

Transparansi merupakan salah satu pilar utama dalam penerapan etika bisnis di

akuntansi modern. Ketika informasi keuangan disajikan secara jelas dan akurat,
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pemangku kepentingan termasuk investor, kreditur, pemerintah, dan masyarakat—
dapat membuat keputusan berdasarkan data yang valid. Kepercayaan publik terhadap
laporan keuangan suatu perusahaan bergantung pada persepsi bahwa informasi
tersebut bebas dari manipulasi atau bias. Tanpa penerapan etika, perusahaan berisiko
kehilangan kepercayaan pasar, yang dapat berdampak negatif pada keberlanjutan
bisnisnya (Judijanto, Sudarmanto, & Triyantoro, 2024).
Pencegahan Manipulasi dan Skandal Keuangan

Kasus pelanggaran etika dalam akuntansi, seperti manipulasi laporan keuangan
untuk meningkatkan nilai saham atau menyembunyikan kerugian, telah memicu
berbagai skandal besar di masa lalu (Suryandari & Gayatri, 2022). Contoh terkenal
adalah skandal Enron dan WorldCom, yang tidak hanya menghancurkan perusahaan
tersebut tetapi juga merugikan ribuan karyawan dan investor. Kasus-kasus ini
menunjukkan bagaimana absennya penerapan etika dapat membawa dampak besar,
baik bagi individu maupun ekonomi global. Oleh karena itu, penegakan etika dalam
sistem akuntansi bertujuan untuk memitigasi risiko tersebut dan menciptakan
akuntabilitas.
Hubungan Etika dengan Akuntabilitas

Akuntabilitas berarti setiap keputusan dan tindakan dalam penyusunan laporan
keuangan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam sistem akuntansi modern, penerapan
etika menjadi alat utama untuk memastikan bahwa semua tindakan akuntansi
didasarkan pada standar profesional dan nilai moral (Mitan & Dilliana, 2024).
Dengan demikian, akuntabilitas tidak hanya terbatas pada pemenuhan kewajiban
hukum tetapi juga mencerminkan tanggung jawab moral terhadap seluruh pemangku
kepentingan.
Relevansi Etika dalam Era Teknologi Digital

Perkembangan teknologi telah mengubah cara sistem akuntansi modern
dijalankan. Misalnya, penggunaan perangkat lunak akuntansi otomatis dan
kecerdasan buatan (AI) meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data keuangan.
Namun, teknologi ini juga membawa tantangan etis baru, seperti risiko manipulasi
algoritma atau pelanggaran privasi data (Yusuf, Sari, Hamid, & Garusu, 2023).

Dalam konteks ini, penerapan etika bisnis menjadi semakin penting untuk
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memastikan bahwa teknologi digunakan secara bertanggung jawab dan sesuai
dengan nilai-nilai moral.
Peran Pendidikan Etika bagi Profesional Akuntansi

Relevansi etika bisnis juga terlihat dalam pentingnya pendidikan etika bagi
profesional akuntansi. Banyak tantangan yang mereka hadapi, seperti tekanan untuk
memenuhi target perusahaan atau menghadapi dilema etis, memerlukan pemahaman
mendalam tentang prinsip-prinsip etika (Rahardjo, 2018). Pendidikan etika yang baik
akan membekali profesional akuntansi dengan keterampilan untuk menghadapi

situasi kompleks secara bijaksana.

Dampak Pelanggaran Etika dalam Akuntansi

Pelanggaran etika dalam akuntansi tidak hanya berdampak pada individu atau

perusahaan yang terlibat, tetapi juga memengaruhi lingkungan bisnis secara lebih luas.

Berikut adalah analisis lebih mendalam mengenai dampak-dampak tersebut:

1.
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Kerusakan Reputasi Perusahaan

Reputasi adalah salah satu aset tak berwujud yang paling berharga bagi sebuah
perusahaan. Pelanggaran etika, seperti manipulasi laporan keuangan atau
penghindaran pajak, dapat merusak citra perusahaan di mata publik dan pemangku
kepentingan. Kerusakan reputasi ini sering kali sulit dipulihkan, bahkan setelah
langkah-langkah korektif dilakukan. Contoh kasus seperti skandal Enron
menunjukkan bahwa perusahaan besar sekalipun tidak kebal terhadap dampak
kehancuran reputasi akibat pelanggaran etika (Paroli, Ariawan, & Suhendra, 2023).
Kehilangan Kepercayaan terhadap Profesi Akuntansi

Pelanggaran etika oleh individu atau organisasi dalam profesi akuntansi dapat
menciptakan persepsi negatif terhadap profesi itu secara keseluruhan. Sebagai profesi
yang bertanggung jawab atas keandalan informasi keuangan, akuntan memiliki peran
besar dalam menjaga kepercayaan publik (Meilani, Ginting, Sitohang, Siahaan, &
Nasirwan, 2024). Ketika terjadi skandal keuangan akibat manipulasi data akuntansi,
masyarakat cenderung kehilangan kepercayaan terhadap akuntan sebagai pihak yang
netral dan profesional.
Konsekuensi Hukum dan Finansial

Pelanggaran etika dalam akuntansi sering kali memiliki konsekuensi hukum

yang serius. Banyak negara memiliki regulasi ketat mengenai pelaporan keuangan,
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dan pelanggaran terhadap aturan ini dapat mengakibatkan sanksi hukum, seperti
denda besar, tuntutan pidana, atau pembekuan operasi perusahaan (Hasan et al.,
2024). Sebagai contoh, manipulasi laporan keuangan untuk meningkatkan harga
saham adalah bentuk pelanggaran yang dapat mengundang tindakan hukum dari
otoritas keuangan dan pengawas pasar modal.
4. Dampak pada Pemangku Kepentingan

Pelanggaran etika dalam akuntansi tidak hanya merugikan perusahaan tetapi
juga pemangku kepentingan lainnya, seperti karyawan, pelanggan, investor, dan
masyarakat luas. Investor dapat kehilangan dana mereka, karyawan menghadapi
risiko kehilangan pekerjaan, dan pelanggan mungkin merasa dirugikan oleh
ketidakjujuran perusahaan. Bahkan pemerintah, sebagai penerima pajak, juga dapat
dirugikan akibat praktik penghindaran pajak yang melibatkan manipulasi akuntansi
(Meilani et al., 2024).

5. Dampak Sistemik pada Industri

Dalam skala yang lebih luas, pelanggaran etika dalam akuntansi dapat
berdampak sistemik pada industri keuangan dan ekonomi secara keseluruhan.
Ketidakpercayaan terhadap informasi keuangan dapat mengganggu stabilitas pasar
modal dan mengurangi partisipasi investor. Hal ini berpotensi menciptakan
ketidakstabilan ekonomi yang lebih besar, terutama jika pelanggaran melibatkan
perusahaan besar dengan pengaruh sistemik (Koesoemasari, Wahyuningsih, &

Isnaeni Rokhayati, 2023).

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Etika

Penerapan etika dalam akuntansi sering kali menghadapi tantangan yang kompleks,
baik dari faktor internal maupun eksternal. Salah satu tantangan utama adalah tekanan
dari kelompok sebaya atau kolega, di mana seorang profesional akuntansi sering kali
merasa terpaksa mengikuti keputusan kelompok untuk menjaga keharmonisan tim,
meskipun keputusan tersebut melanggar prinsip etika (Marta et al.,, 2024). Tekanan
semacam ini sering diperburuk oleh budaya kerja yang mengedepankan hasil jangka
pendek tanpa memedulikan cara mencapainya, seperti memanipulasi laporan keuangan
untuk mencapai target tertentu. Selain itu, budaya organisasi yang tidak mendukung
penerapan etika juga menjadi penghalang utama. Perusahaan yang kurang

memperhatikan nilai-nilai seperti transparansi, tanggung jawab, dan keadilan cenderung
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menciptakan lingkungan yang permisif terhadap pelanggaran etika. Dalam situasi seperti
ini, karyawan sering kali dihadapkan pada dilema antara mengikuti standar moral atau
mempertahankan posisi mereka di dalam organisasi.

Di sisi lain, kurangnya pendidikan dan pelatihan terkait etika bagi profesional
akuntansi juga menjadi salah satu penyebab rendahnya penerapan etika di bidang ini.
Program pendidikan formal akuntansi sering kali lebih fokus pada aspek teknis, sehingga
lulusan kurang memiliki pemahaman mendalam tentang etika profesional. Selain itu,
banyak perusahaan yang tidak memberikan pelatihan etika berkelanjutan bagi karyawan
mereka, sehingga para profesional akuntansi sering kali tidak siap menghadapi dilema
etis yang muncul dalam praktik sehari-hari, terutama di tengah perkembangan teknologi

dan perubahan regulasi (Hertati & Yadiati, 2024).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan etika bisnis sebagai dasar pengambilan keputusan dalam sistem akuntansi
modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur
untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi penerapan etika, mengevaluasi
dampaknya terhadap kualitas informasi keuangan, dan merumuskan solusi praktis. Data
utama dikumpulkan melalui kajian terhadap literatur yang relevan, termasuk artikel
akademik, laporan penelitian, dan kasus nyata pelanggaran etika dalam akuntansi.
Penelitian ini juga menekankan analisis mendalam terhadap teori-teori etika dan studi
kasus pelanggaran yang berdampak signifikan pada reputasi perusahaan dan profesi
akuntansi. Fokus utama penelitian adalah memahami hubungan antara prinsip etika bisnis
dan praktik akuntansi modern, serta menawarkan kerangka kerja strategis yang dapat
diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan kesadaran dan komitmen terhadap etika.
Hasil analisis ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam

menjembatani kesenjangan antara teori dan implementasi etika dalam konteks akuntansi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Etika Bisnis sebagai Pilar Utama dalam Akuntansi Modern
Kepercayaan publik terhadap profesi akuntansi bergantung pada sejauh mana

prinsip etika diterapkan dalam praktik sehari-hari. Transparansi dan kejujuran yang
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diamanatkan oleh standar akuntansi seperti IFRS dan GAAP tidak hanya bertujuan untuk
memenuhi kewajiban hukum, tetapi juga untuk memberikan laporan keuangan yang
mencerminkan realitas kondisi perusahaan. Dengan demikian, prinsip ini memberikan
perlindungan kepada investor, kreditur, dan pemangku kepentingan lainnya dari potensi
kerugian yang diakibatkan oleh informasi keuangan yang menyesatkan.

Penerapan transparansi dalam akuntansi modern melibatkan pengungkapan yang
lengkap dan akurat atas seluruh informasi material. Misalnya, perusahaan harus
mengungkapkan kewajiban keuangan yang tersembunyi, aset yang nilainya telah
menurun, atau risiko-risiko yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan di masa depan.
Pengungkapan ini sangat penting bagi pengambilan keputusan yang informatif oleh para
pemangku kepentingan. Namun, penerapan prinsip ini sering kali menghadapi tantangan,
seperti tekanan dari manajemen untuk meminimalkan laporan kerugian demi menjaga
nilai saham perusahaan (Umar, Purba, Safaria, Mudiar, & Sariyo, 2021).

Selain itu, kejujuran dalam pelaporan keuangan merupakan landasan etika yang
tidak dapat diabaikan. Dalam konteks ini, akuntan dituntut untuk menyajikan laporan
yang bebas dari bias atau manipulasi data, meskipun menghadapi tekanan eksternal.
Misalnya, manipulasi data keuangan untuk memenuhi ekspektasi pasar dapat
memberikan keuntungan jangka pendek bagi perusahaan, tetapi berpotensi merusak
reputasi jangka panjang. Dengan memprioritaskan kejujuran, akuntan dapat mencegah
kerusakan reputasi perusahaan dan melindungi integritas profesi.

Pentingnya etika dalam akuntansi juga semakin relevan dengan berkembangnya
teknologi dalam sistem akuntansi modern. Teknologi seperti blockchain, big data, dan
kecerdasan buatan membantu meningkatkan transparansi dan akurasi laporan keuangan.
Misalnya, blockchain memungkinkan pencatatan transaksi yang tidak dapat diubah,
sehingga mengurangi risiko manipulasi data. Namun, teknologi ini harus digunakan
dengan landasan etika yang kuat agar tidak disalahgunakan untuk menutupi pelanggaran
atau kecurangan.

Di sisi lain, standar seperti [IFRS dan GAAP juga memberikan pedoman yang ketat
untuk memastikan kepatuhan terhadap prinsip etika. Namun, keberhasilan penerapan
standar ini sangat bergantung pada profesionalisme individu akuntan. Dalam hal ini,
pendidikan akuntansi memiliki peran penting untuk menanamkan nilai-nilai etika sejak

dini. Kurikulum yang menekankan pentingnya integritas, transparansi, dan akuntabilitas
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dapat membantu calon akuntan memahami implikasi etis dari keputusan yang mereka
buat di masa depan (Peranginangin et al., 2024).

Tantangan dalam menerapkan etika bisnis sebagai pilar utama akuntansi modern
juga mencakup dilema etis yang sering dihadapi oleh akuntan. Misalnya, ketika seorang
akuntan menemukan ketidaksesuaian dalam laporan keuangan, mereka harus memilih
antara melaporkan masalah tersebut kepada pihak berwenang atau mengikuti tekanan dari
manajemen untuk menyembunyikannya. Dalam situasi seperti ini, keberanian untuk
bertindak sesuai dengan prinsip etika menjadi kunci untuk menjaga integritas profesi.

Lebih jauh lagi, penerapan etika bisnis juga memiliki dampak yang signifikan
terhadap keberlanjutan perusahaan. Perusahaan yang mempraktikkan prinsip etika secara
konsisten cenderung lebih berhasil dalam membangun kepercayaan jangka panjang
dengan pemangku kepentingan. Kepercayaan ini menjadi aset yang berharga, terutama
dalam menghadapi krisis atau tantangan bisnis yang tidak terduga. Dengan laporan
keuangan yang transparan dan dapat dipercaya, perusahaan dapat menarik investor dan
mitra bisnis yang berkualitas.

Namun, meskipun IFRS dan GAAP memberikan pedoman yang kuat, penerapan
prinsip etika dalam akuntansi modern tidak selalu mudah. Perbedaan budaya, sistem
hukum, dan nilai-nilai lokal sering kali menciptakan tantangan tambahan bagi akuntan
yang bekerja di lingkungan global. Oleh karena itu, perusahaan multinasional harus
memastikan bahwa pelatihan etika lintas budaya menjadi bagian dari strategi mereka

untuk mendukung akuntan dalam menghadapi dilema etis di berbagai yurisdiksi.

Teknologi sebagai Pendukung Etika

Teknologi telah menjadi katalis utama dalam transformasi sistem akuntansi
modern, memberikan solusi yang meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi.
Sistem blockchain, misalnya, memungkinkan pencatatan transaksi secara real-time yang
tidak dapat diubah, sehingga meminimalkan risiko manipulasi data. Dengan sifatnya yang
desentralisasi, blockchain juga memperkuat akuntabilitas dengan menciptakan jejak audit
digital yang dapat diakses oleh semua pihak terkait. Teknologi ini menjadi sangat relevan
dalam dunia akuntansi modern, terutama untuk pelaporan keuangan yang memerlukan
transparansi tinggi, seperti audit keuangan perusahaan multinasional.

Namun, meskipun blockchain menawarkan keunggulan dalam transparansi,

penerapannya memerlukan pemahaman dan penerapan etika yang kuat. Tanpa landasan
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etika, teknologi ini dapat digunakan untuk tujuan yang tidak semestinya, seperti
menyembunyikan transaksi ilegal atau menciptakan rekayasa data yang rumit. Oleh
karena itu, teknologi seperti blockchain hanya akan efektif jika digunakan dengan
integritas dan tanggung jawab, dua nilai utama dalam etika akuntansi. Akuntan
profesional harus tetap memprioritaskan prinsip-prinsip etis meskipun teknologi
memungkinkan fleksibilitas dalam pencatatan data.

Selain blockchain, kecerdasan buatan (AI) dan analitik data besar (big data
analytics) juga memainkan peran penting dalam mendukung etika akuntansi. Kecerdasan
buatan dapat digunakan untuk mendeteksi anomali dalam data keuangan, seperti pola
transaksi yang mencurigakan atau indikasi penipuan. Algoritma Al mampu menganalisis
volume data yang besar dengan cepat, memberikan wawasan yang mungkin terlewat oleh
manusia. Namun, penggunaan Al juga menimbulkan pertanyaan etis, terutama terkait
dengan transparansi algoritma dan potensi bias dalam pengolahan data. Oleh karena itu,
pengembang teknologi ini harus memastikan bahwa sistem Al dirancang untuk
mendukung prinsip etika yang diterapkan dalam akuntansi.

Teknologi lainnya, seperti perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP),
membantu memperkuat pengendalian internal dengan menyediakan platform terintegrasi
untuk manajemen data keuangan. Sistem ERP memungkinkan perusahaan untuk
memonitor transaksi secara real-time, mengurangi risiko human error, dan memastikan
bahwa proses pelaporan keuangan sesuai dengan standar akuntansi. Dengan fitur
otomatisasi, perangkat lunak ini juga membantu mengurangi beban administratif,
sehingga akuntan dapat fokus pada analisis data dan pengambilan keputusan strategis.
Namun, meskipun teknologi ini sangat bermanfaat, penggunaannya harus tetap diawasi
oleh profesional yang memahami implikasi etis dalam sistem akuntansi.

Tantangan lain yang muncul dari penggunaan teknologi adalah keamanan data.
Dalam sistem akuntansi modern, data keuangan merupakan aset yang sangat sensitif dan
berharga. Ancaman seperti peretasan atau kebocoran data dapat merusak kepercayaan
pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus
menerapkan langkah-langkah keamanan yang ketat, seperti enkripsi data dan pengelolaan
akses berbasis peran, untuk melindungi informasi keuangan. Selain itu, akuntan juga
memiliki tanggung jawab etis untuk memastikan bahwa data yang mereka kelola tidak

disalahgunakan atau dibagikan tanpa izin.
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Teknologi juga memberikan peluang untuk meningkatkan transparansi melalui
pelaporan keuangan berbasis web atau cloud. Sistem ini memungkinkan akses mudah ke
laporan keuangan bagi pemangku kepentingan, seperti investor, pemegang saham, dan
regulator. Dengan demikian, teknologi cloud mendukung prinsip transparansi dalam etika
akuntansi. Namun, risiko terkait dengan penyimpanan data di cloud, seperti pelanggaran
privasi dan keamanan, tetap menjadi perhatian utama. Oleh karena itu, perusahaan harus
memilih penyedia layanan cloud yang terpercaya dan mematuhi peraturan perlindungan
data.

Selain manfaat teknis, teknologi juga mendukung pelatihan etika bagi akuntan.
Misalnya, simulasi berbasis virtual reality (VR) dapat digunakan untuk melatih akuntan
dalam menghadapi dilema etis yang kompleks. Teknologi ini memungkinkan akuntan
untuk mengasah kemampuan pengambilan keputusan dalam lingkungan yang aman dan
terkendali. Dengan demikian, pelatihan berbasis teknologi membantu menciptakan
tenaga kerja yang tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki pemahaman
etis yang mendalam.

Namun, salah satu tantangan terbesar dalam penggunaan teknologi adalah
bagaimana menjaga keseimbangan antara efisiensi dan tanggung jawab etis. Dengan
otomatisasi yang semakin canggih, ada risiko bahwa akuntan menjadi terlalu bergantung
pada teknologi dan kehilangan kemampuan untuk berpikir kritis. Oleh karena itu,
teknologi harus dilihat sebagai alat pendukung, bukan pengganti, untuk pengambilan
keputusan berbasis etika. Akuntan harus tetap terlibat dalam proses pengambilan
keputusan dan memastikan bahwa setiap tindakan didasarkan pada prinsip etika yang
kuat.

Dalam konteks global, teknologi juga membantu mengatasi tantangan lintas budaya
dan yurisdiksi dalam pelaporan keuangan. Dengan sistem berbasis teknologi, perusahaan
multinasional dapat memastikan bahwa laporan keuangan mereka sesuai dengan standar
internasional, seperti IFRS, sambil tetap mematuhi peraturan lokal. Teknologi ini
memungkinkan konsistensi dalam pelaporan keuangan, sehingga meningkatkan
kepercayaan investor di pasar global. Namun, perusahaan harus tetap berhati-hati dalam
memastikan bahwa penggunaan teknologi ini tidak bertentangan dengan prinsip etika

yang berlaku di berbagai wilayah.
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Tantangan yang Dihadapi

Tantangan yang dihadapi dalam penerapan etika bisnis tidak hanya berasal dari
tekanan eksternal, seperti target laba atau ekspektasi investor, tetapi juga dari dinamika
internal perusahaan. Akuntan sering berada di bawah tekanan manajemen untuk
menyajikan laporan keuangan yang lebih menguntungkan daripada kondisi sebenarnya,
meskipun tindakan tersebut melanggar prinsip akuntansi. Dalam situasi seperti ini,
akuntan harus memiliki keberanian moral untuk menolak tekanan tersebut, meskipun
menghadapi risiko profesional seperti kehilangan pekerjaan atau konflik dengan
manajemen.

Salah satu dilema etis yang sering terjadi adalah konflik kepentingan. Akuntan
mungkin menemukan diri mereka dalam posisi di mana mereka harus memilih antara
kepentingan pribadi atau perusahaan dan prinsip etika profesional. Misalnya, seorang
akuntan yang juga memiliki saham di perusahaan tempat ia bekerja dapat merasa tergoda
untuk memanipulasi laporan keuangan demi meningkatkan nilai saham tersebut. Untuk
mengatasi konflik kepentingan ini, perusahaan perlu menerapkan kebijakan yang jelas
dan ketat, seperti pengungkapan kepentingan pribadi dan pembatasan keterlibatan
akuntan dalam aktivitas yang dapat menciptakan bias.

Kurangnya pelatihan etika juga menjadi tantangan besar. Banyak akuntan, terutama
mereka yang baru memulai karier, tidak mendapatkan pendidikan yang memadai tentang
bagaimana menghadapi dilema etis di dunia kerja. Pelatihan formal tentang etika
seringkali hanya bersifat teoritis dan tidak mencakup studi kasus atau simulasi yang
mencerminkan situasi nyata. Oleh karena itu, program pelatihan etika yang dirancang
dengan baik harus mencakup skenario praktis dan memberikan panduan tentang cara
mengambil keputusan yang etis dalam situasi yang kompleks.

Teknologi modern, meskipun menawarkan peluang untuk meningkatkan
akuntabilitas, juga membawa tantangan baru dalam penerapan etika. Dengan
meningkatnya otomatisasi dalam akuntansi, akuntan mungkin merasa kurang terlibat
secara langsung dalam proses pengambilan keputusan, yang dapat mengurangi tanggung
jawab moral mereka terhadap laporan keuangan. Selain itu, teknologi seperti kecerdasan
buatan (AI) dapat menghasilkan keputusan yang sulit dipahami oleh manusia,

menciptakan kesenjangan transparansi yang dapat dimanfaatkan untuk tujuan yang tidak

305 JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025



Penerapan Etika Bisnis sebagai Dasar Pengambilan Keputusan
dalam Sistem Akuntansi Modern

etis. Oleh karena itu, akuntan harus tetap memegang kendali atas penggunaan teknologi
dan memastikan bahwa teknologi digunakan secara bertanggung jawab.

Lingkungan bisnis yang semakin global juga menciptakan tantangan etis, terutama
dalam konteks perbedaan budaya dan standar hukum. Dalam lingkungan multinasional,
akuntan sering menghadapi dilema terkait dengan standar etika yang berbeda di berbagai
negara. Misalnya, praktik yang dianggap wajar di satu negara mungkin dianggap
melanggar prinsip etika di negara lain. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan
multinasional harus mengembangkan kebijakan etika global yang konsisten sambil tetap
menghormati perbedaan budaya lokal (Anisah et al., 2023).

Tantangan lain yang signifikan adalah tekanan waktu. Dalam banyak kasus,
akuntan diharuskan menyelesaikan laporan keuangan dalam jangka waktu yang sangat
singkat, yang dapat menyebabkan pengabaian terhadap prosedur pengendalian internal
atau pengambilan keputusan yang terburu-buru. Dalam situasi seperti ini, penting bagi
perusahaan untuk memberikan sumber daya yang memadai dan mengatur beban kerja
yang realistis untuk memastikan bahwa prinsip etika tidak dikompromikan demi efisiensi
waktu.

Selain itu, pengawasan internal yang lemah dapat membuka peluang bagi
pelanggaran etika. Ketika sistem pengendalian internal tidak memadai, risiko kecurangan
atau manipulasi data keuangan meningkat. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan
bahwa sistem pengendalian internal mereka cukup kuat untuk mendeteksi dan mencegah
pelanggaran. Audit internal yang rutin dan independen juga dapat membantu memastikan
bahwa kebijakan etika perusahaan diterapkan secara konsisten.

Sikap manajemen puncak terhadap etika memainkan peran besar dalam membentuk
budaya perusahaan. Jika manajemen puncak menunjukkan komitmen yang kuat terhadap
prinsip-prinsip etika, hal ini akan menciptakan lingkungan di mana akuntan merasa
didukung untuk mengambil keputusan yang etis. Sebaliknya, jika manajemen lebih fokus
pada hasil finansial tanpa mempertimbangkan implikasi etis, hal ini dapat mendorong
pelanggaran etika di seluruh organisasi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen puncak
untuk memberikan contoh yang baik dan menanamkan nilai-nilai etika dalam budaya
perusahaan.

Tantangan lain yang dihadapi adalah kurangnya sanksi yang efektif bagi

pelanggaran etika. Dalam beberapa kasus, pelanggaran etika di perusahaan tidak
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mendapatkan perhatian yang serius, sehingga menciptakan persepsi bahwa tindakan tidak
etis dapat diterima selama tidak terungkap. Untuk mengatasi hal ini, perusahaan harus
menerapkan kebijakan nol toleransi terhadap pelanggaran etika dan memastikan bahwa
setiap pelanggaran diinvestigasi dan dihukum secara adil. Sanksi yang jelas dan tegas

akan memberikan efek jera dan mendorong kepatuhan terhadap prinsip-prinsip etika.

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menegaskan bahwa penerapan etika bisnis dalam sistem akuntansi
modern sangat penting untuk menciptakan transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan
publik terhadap laporan keuangan. Prinsip-prinsip seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
keadilan menjadi landasan utama untuk memastikan informasi keuangan disajikan secara
akurat dan tidak bias. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan etika
sering kali terhambat oleh tekanan dari kelompok sebaya, budaya organisasi yang tidak
mendukung, serta kurangnya pendidikan dan pelatihan etika yang memadai. Faktor-
faktor ini memperkuat perlunya pendekatan yang lebih strategis dan holistik untuk
mendorong penerapan etika secara konsisten di dunia akuntansi.

Sebagai rekomendasi, perusahaan perlu memperkuat budaya organisasi yang
mendukung nilai-nilai etis melalui kepemimpinan yang memberikan teladan dan
penghargaan terhadap perilaku berintegritas. Selain itu, program pelatihan etika yang
komprehensif harus dirancang untuk membantu profesional akuntansi menghadapi
dilema etis yang kompleks. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada pendekatan
kualitatif yang digunakan, sehingga studi lanjutan dengan pendekatan empiris atau data
lapangan disarankan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam. Dengan
langkah-langkah ini, penerapan etika diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan

terhadap profesi akuntansi dan mendukung keberlanjutan bisnis.

DAFTAR REFERENSI

Anisah, A. L., Pradani, T., Yusuf, R., Dianawati, E., Saluby, W. S., Anggraeni, 1., ...
Hidayat, D. (2023). Pengantar Bisnis. EDUPEDIA Publisher.

Asiawati, L., Yulita, A. A., & Nopiana, R. B. (2024). Literatur Review: Pengaruh Etika
Profesi Akuntan Terhadap Profesionalisme Akuntan. Journal of Management and
Innovation Entrepreneurship, 1(2), 99-112.

307 JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025



Penerapan Etika Bisnis sebagai Dasar Pengambilan Keputusan
dalam Sistem Akuntansi Modern

Clements, C. E., Neill, J. D., & Stovall, O. S. (2009). The impact of cultural differences
on the convergence of international accounting codes of ethics. Journal of Business
Ethics, 90, 383-391.

Fitri, L., & Firdaus, R. (2024). Penerapan Prinsip Akuntansi Syariah Untuk
Meningkatkan Etika Bisnis Di Era Modern: Panduan Dari Al-Bagarah Ayat 282.
Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara, 1(6), 9499—9505.

Hasan, Z., Putri, S. T., Gustina, S., Satria, A. R., Ramadhani, K. O., & Satrio, M. (2024).
Tanggung Jawab Hukum Dan Ekonomi Dalam Perlindungan Data Pribadi Di Era
Digital. Causa: Jurnal Hukum Dan Kewarganegaraan, 7(12), 31-40.

Hertati, L., & Yadiati, W. (2024). Exploring Human Capital dalam Tingkat Pendidikan
Peran Aplikasi Sistem Informasi Akuntansi Mengatasi Deteksi Fraud pada Aplikasi
Shopee. Jurnal Riset Akuntansi, 16(1), 74-92.

Judijanto, L., Sudarmanto, E., & Triyantoro, A. (2024). Transparansi dan Akuntabilitas
dalam Laporan Keuangan Sektor Publik. Jurnal Bisnis Dan Manajemen West
Science, 3(02), 223-233.

Koesoemasari, D. S. P., Wahyuningsih, E. S., & Isnaeni Rokhayati, S. E. (2023).
Pertumbuhan Pasar Modal di Indonesia: Peluang dan Tantangan. Takaza Innovatix
Labs.

Mansor, T., Mastiniwati, T., Mohamad Ariff, A., & Hashim, H. A. (2020).
Whistleblowing by auditors: the role of professional commitment and independence
commitment. Managerial Auditing Journal, 35(8), 1033—-1055.

Marta, R. F., Sos, S., Francoise, A. P. D. J., Hum, S., Enggar Pribadi, S. S., Fil, M., ...
MM, M. P. (2024). PENDIDIKAN KARAKTER: MEMBANGUN GENERASI EMAS.
Penerbit Andi.

Meilani, A. V., Ginting, A., Sitohang, A. A., Siahaan, A., & Nasirwan, N. (2024). Urgensi
Kode Etik Profesi Akuntan Dan Permasalahan Dalam Audit Laporan Keuangan.
Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 2(11), 2090-2103.

Mitan, W., & Dilliana, S. M. (2024). Penerapan Prinsip Akuntansi Dalam Pengelolaan
Keuangan Masjid Sebagai Bentuk Akuntabilitas (Studi Kasus Masjid A-Rahmat
Wuring). Jurnal Accounting UNIPA, 3(2), 248-271.

Paroli, H., Ariawan, & Suhendra, C. (2023). Manajemen Keuangan. Takaza Innovatix
Labs.

Peranginangin, A. M., Anindya, D. A., Sriwiyanti, E., Sumanti, E. R., Simanjuntak, D.
N., Prayanthi, 1., ... Riziqiyah, M. F. (2024). Teori Akuntansi. Yayasan Kita
Menulis.

Rahardjo, S. S. (2018). Etika dalam Bisnis & Profesi Akuntan dan Tata Kelola
Perusahaan. Jakarta: Salemba Empat.

Sihaloho, M. F., Siantar, M. N. L., & Sitanggang, R. N. (2024). Analisis Pelanggaran
Kode Etik Akuntan Publik Pada Audit Laporan Keuangan Di Indonesia. Jurnal

308 JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025



Penerapan Etika Bisnis sebagai Dasar Pengambilan Keputusan
dalam Sistem Akuntansi Modern

Ilmiah Neraca: Ekonomi Bisnis, Manajemen, Akuntansi, 7(2), 101-108.

Sukma, F. D., & Ismail, 1. (2023). Evolusi Relevansi Etika Bisnis Dan Corporate Social
Responsibility (CSR). Jurnal Lentera Bisnis, 12(3), 935-949.

Surajiyo, S., & Dhika, H. (2024). Teori-teori Etika Dan Peranan Prinsip Etika Bisnis
Dalam Kelangsungan Usaha Perusahaan Bisnis. Jurnal Manajemen, 11(1), 68-76.

Suryandari, N. N. A., & Gayatri, G. (2022). Financial Fraud Scandal: Motivasi,
Konsekuensi dan Upaya Memerangi Fraud. Jurnal Samudra Ekonomi Dan Bisnis,
13(2), 177-190.

Umar, H., Purba, R. B., Safaria, S., Mudiar, W., & Sariyo, H. (2021). The new Strategy
in Combating Corruption (Detecting Corruption: HU-Model). Merdeka Kreasi
Group.

Windasari, 1. (2024). Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan dalam
Perspektif Islam. Hasina: Jurnal Akuntansi Dan Bisnis Syariah, 1(1), 10-25.

Yusuf, M. F. M., Sari, I. M., Hamid, A., & Garusu, I. A. (2023). Integrasi Teknologi
Artificial Intelligence Dalam Sistem Akuntansi Modern. Journal of Trends
Economics and Accounting Research, 4(1), 230-234.

309 JEMBA - VOLUME 2, NO. 1, Januari 2025



